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ABSTRACT
ABSTRAK
Penambangan bijih emas seringkali tidak memperhatikan standar keamanan serta dampaknya terhadap lingkungan, sehingga
limbahnya dapat mencemari air, tanah, dan udara. Penggunaan merkuri dalam penggilingan bijih emas menjadi salah satu penyebab
pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pengrusakan jaringan dan teratogenitas limbah hasil
penggilingan bijih emas yang mengandung merkuri terhadap struktur histologis cerebellum induk dan fetus mencit serta proporsi
jumlah fetus dari induk mencit. Data hasil penelitian diuji secara eksperimental menggunakan Uji T sample test yang terdiri atas
dua perlakuan dan sepuluh kali ulangan. Perlakuan hewan coba terdiri atas pemberian air minum berupa akuades (P0), dan air
limbah penggilingan bijih emas menggunakan merkuri (P1). Pemberian air limbah tersebut dilakukan pada mencit betina dalam
masa kebuntingan sampai hari ke 18. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah nekrosis dan diameter sel purkinje
cerebellum induk mencit, serta jumlah fetus resorp dari induk mencit setelah pemberian air limbah penggilingan bijih emas
mengandung merkuri. Hasil penelitian menunjukkan pemberian air limbah penggilingan bijih emas yang mengandung merkuri pada
induk mencit bunting selama 18 hari menyebabkan terjadinya nekrosis dan penyusutan ukuran diameter sel purkinje cerebellum
induk mencit, serta menyebabkan terjadinya resorpsi fetus.
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